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Melihat Pengalolaan Sampah ala RW 16 Karanganyar, Brontokusuman, Jogja

Menyapu u Sehabis | Subuh,
Jadikan Kompos dan Keraji 1nan

Sampah sering menjadi momok. a0
Tapi dengan pengolahan yang ¢
benar dan tepat, sampah bisa
mendatangkan keuntungan. Hal
ini seperti yang dilakukan RW 16
Karanganyar, Brontokusuman,

. Mergangsan, Kota Jogja. Mereka
1 berhasil mengolah sampah
| menjadi kerajinan dan kompos.
Juga berhasil melibatkan aktif
warganya dalam pengelolaan
sampah.
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: 'bnnynk pohun yang ditanam. Selain itu, antara sampah organik dan anorganik.
yang Istimewa juga tidak terlihat h
di sana. RW 16 Karanganyar bersih dad
sampah.

Ya, bersih dari sampah bukan berarti tidak
ada sampah sama sekali. Warga di RW 16
Karanganyar sudah mengolah sampah se-
cara mandiri. Sampah yang dihasilkan
dari rumah tangga dipilah antara sampah
o ik dan anorganik.

mmw organik diproses menjadi
]mmpos, sedangkan sampah nonorganik di-

dalam bank sampah. Ménurut
Budi Hmdla PS, sesepuh sekaligus mantan

ganya bcrhalll mmgclula anmpnh aemm
mandiri, dalam pengelolaan sampah man-
diri di wilayahnya terdiri dari atas tiga divisi
Ketiga divisi it adalah bank sampeh
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paparnya. Ai:htmyn banyak
wargayang juga mengikuti pro-

— - gram Gemess itu.

Budi mengisahkan awal niatan
pengelolaan sampah mandiri
pada 2009 silam saat Wali Kota

Jogja saat itu Herry Zudianto

(HZ) berkunjung dan berdis-

kusi dengan warga RW 16 Ka-

ranganyar. Saat itu HZ melon-

tarkan pernyataan jilaTPﬁPly-

ungan tidak bisa lagi dig

utnuk membuang sampah dari
- warga Kota Jogja.

“Saat itu ada yang ngomong,
va jangan buang sampah. Dari
situ kami mulai berpikir men-
golah sampah sendiri” jelasnya.
Beberapa program pun dijalan-
kan seperti meluncurkan gera-
kan menyapu sesudah subuh
(Gemess). Menurut Budi, Gemess

. ini hanya memformalkan ke-
giatan sehari-hari warga kampung
dalam menjaga kebersihan ling-
kungannya,

pihaknya tidak mengharuskan
warga mengikutinya. " Kita mu-
lai saja dulu, dan akhirnya ba-
nyak warga yang mengikuti,”

Meski menjadi program RW,

Gemess diakuijuga untuk mem-
bentuk watak rajin dan sehat

bagi warga kampung, Selain tiu

juga menjadi sarana interaksi dan
komunikasi warga setiap pagi.

“Ada warga yang sampai tanya
nyapu neng nei yo, karena hala-
man rumahnya sudah bersih.
Bisa jadi sarana srawung, gotong
royong dan komunikasi antar-
warga” terangnya.

Selain meluncurkan program
Gemess, juga mendirikan bank
sampah yang diberi nama Bank
Sampah Mekar Asri atau yang
berarti menuju masyarakat Ka-
ranganyar yang Asri. Saat itu Bank
Sampah Mekar Asri menjadi Bank
Sampah yang berdiri di Kota Jogja.

Melalui Bank Sampah Mekar
Asri, warga bisa menyetorkan
sampah anorganik, seperti ker-
tas, logam, kaca dan kertas me-
reka. Setiap seminggu sekali,
warga menyetorkan sampah
anorganik yang sudah dikum-

ulkan

Setelah terkumpul banyak,
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pengelola Bank Sampah akan
menjual ke pengepul. Menurut
dia, dalam sekali kedatangan
pengepul bisa terjual hingga Rp
5 juta, "Uang itu yang jadi sim-
panan para penyetor,’ jelasnya.

Selain dijual ke pengepul, di

Bank Sampah Mekar Asri juga-

membuat kerajinan dari sampah

-anorganik. Produk yang diha-

silkan pun mulai dari bunga
plastik hingga tas.

Selain itu, warga RW 16 Ka-
ranganyar yang berjumlah 135
KKinijuga sudah berhasil men-
golah sampah organik seperti
daun-daunan untuk dijadikan
kompos, Diakui Budi, pada awal-
nya pembuatan kompos hanya
skala rumah tangga saja, dengan
menyediakan drum-drum besar
sebagai bak komposter.

Kemampuan membuat kompos
dari sampah itu juga diperoleh
setelah mendapatkan pelatihan
dari Badan li gan Hidup
(BLH) DIJ. Saat ini RW 16 Ka-
ranganyar juga sudah memiliki
bangunan khusus yang diperun-
tukkan komposter komunal,
Sampah-sampah organik dari

- Tidak hanya tanaman perindang,

warga yang dikumpulkan akan
dibuat menjadi kompos padat.
“Selain mendapat pelatihan,
kami juga dapat bantuan alat pe-
motong daun dari BLH DIJ ujar
pengelola komposter Yamino,
Kompos dihasilkan juga
sebagal pupuk untuk tanaman
warga, Di jalan kampung RW 16
K:amnganyurma_mmg tampak
hijau dengan banyaknya tanaman.

ada pula tanaman buah maupun
toga. Tanaman-tanaman itu
dipupuk dengan kompos hasil
olahan warga sendiri.

Keberhasilan RW 16 Karanga-
nyar ini pun diganjar dengan
berbagai prestasi di tingkat DI],
Hal itu juga menjadikan RW 16
Karanganyar sebagai lokasi fa-
vorit untuk belajar pengelolaan
sampah mandiri.

Menurut Yamino, yang ingin
belajar tidak hanya dari dalam
negeri saja, banyak juga yang
dari luar negeri. “Seperti dari
Swedia dan Jerman, bahkan yang
dari Jerman sempat beberapa
kali datang ke sini,” terangnya.
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